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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini mebahas tentang analisis yuridis terhadap putusan Komisi Pengawas Persaingan Usaha terkait

penguasaan pasar dan penyalahgunaan posisi dominan dalam sektor minuman olahan serbuk yang dilakukan

oleh PT Forisa Nusapersada melalui Program Pop Ice The Real Ice Blender yang termuat dalam Internal

Office Memo No. 15/IOM/MKT-DB/XII/2014 tanggal 29 Desember 2014. Program ini diperkuat dengan

adanya Surat Perjanjian Kontrak Dislay Pop Ice antara PT Forisa Nusapersada dengan para pemilik kios

minuman dan atau toko pasar. KPPU menyatakan bahwa PT Forisa Nusapersada terbukti bersalah dan

melanggar Pasal 19 huruf a dan b dan Pasal 25 ayat 1 huruf a dan c Undang-Undang No. 5 Tahun 1999

tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat sekaligus membayar denda sebesar

Rp 11.467.500.000,00. Adapun dalam penulisan skripsi ini Penulis menggunakan metode penulisan yuridis

normatif dengan tujuan menganalisis Program Pop Ice The Real Ice Blender yang dilakukan oleh PT Forisa

Nusapersada berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1999, Peraturan Komisi No. 3 Tahun 2009, dan

Peraturan Komisi No. 6 Tahun 2010. Penguasaan Pasar merupakan kegiatan yang dilarang dalam Undang-

Undang No. 5 Tahun 1999. Namun, penguasaan pasar diperbolehkan apabila dilakukan dengan cara yang

sehat. Kemudian, seorang pelaku usaha dinyatakan memiliki posisi dominan apabila menguasai 50 atau

lebih pangsa pasar satu jenis barang atau jasa tertentu.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis analyzes about judicial analysis towards the Commission for the Supervision of Busioness

Competition decision No. 14 KPPU L 2015 related to market controlling and abuse of dominant position in

powdered beverage sector which conducted by PT Forisa Nusapersada through Pop Ice The Real Ice

Blender Program in Internal Office Memo No. 15 IOM MKT DB XII 2014 on 24th December 2014. The

Program is strengthened by the letter of Pop Ice contract agreement between PT Forisa Nusapersada and the

owner of kiosk or shop in the market. KPPU stated that PT Forisa Nusapersada was found guilty and

violated the article 19 a and b , and article 25 1 a and c Law No. 5 Year 1999 and pay a fine of

11.467.500.000,00. The writer used yuridis normative method to analyze Pop Ice The Real Ice Blender

Program by PT Forisa Nusapersada based on the Law No. 5 Year 1999, Commission Regulation No. 3 Year

2009, and Commission Regulation No. 6 Year 2010. Market Controlling is an activity that is prohibited

under the Law No. 5 Year 1999. However, market controlling is allowed if conducted fair and achieved in a
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legal way. Also, if a businessman stated has a dominant position if they holds 50 or more market controlling

of one particular type of goods or service.


